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ABSTRAK

Halusinasi pendengaran adalah suatu gejala gangguan jiwa pada individu yang
ditandai dengan perubahan persepsi sensori yaitu merasakan sensori palsu berupa suara.
Munculnya sensori palsu tersebut dapat mengganggu aktivitas sehari-hari. Melihat dari
permasalahan tersebut pasien dengan halusinasi pendengaran harus mendapatkan terapi,
salah satunya adalah terapi menggambar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
efektifitas pemberian terapi menggambar dalam mengontrol pasien halusinasi
pendengaran di ruang nakula RSJD Dr. Arif Zainuddin Surakarta. Metode penulisan yang
digunakan dalam studi kasus ini yaitu deskriptif analitik dengan desain studi kasus
menggunakan pendekatan proses keperawatan. Instrument penelitian ini menggunakan
lembar kuesioner AHRS dan SOP terapi seni menggambar. Hasil evaluasi diperoleh
bahwa terjadi peningkatan kemampuan klien dalam mengendalikan halusinasi yang
dialami serta terdapat penurunan gejala halusinasi pendengaran yang dialami.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah terapi menggambar mampu secara efektiv
menurunkan tanda gejala pada pasien halusinasi pendengaran.
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PENDAHULUAN

Orang Dengan Gangguan Jiwa
(ODGJ) adalah istilah resmi yang di
sandangkan untuk para penyandang
gangguan kejiwaan berdasarkan
Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 18, tahun 2014. Penderita
gangguan jiwa didunia diperkirakan
akan semakin meningkat seiring dengan
kemajuan kehidupan masyarakat (Fitria
& Litasari, 2023).

WHO (World Health
Organization) pada tahun 2019, terdapat
264 juta orang mengalami depresi, 45
juta orang menderita gangguan bipolar,
50 juta orang mengalami dimensia, dan
20 juta orang jiwa mengalami
skizofrenia (Qiu et al., 2017). Data dari
(Kementrian Kesehatan ~ Republik
Indonesia, 2018) pasien  dengan
skizofrenia mencapai 450 ribu jiwa di
Indonesia. Data yang diperoleh dari
profil jawa tengah menunjukkan orang
dengan gangguan jiwa mencapai 25%
dimana pasien mengalami gejala
halusinasi pendengaran sebanyak 70%,
20% halusianasi penglihatan, dan 10%
mengalami halusinasi penciuman.

National Institute of Mental
Health (NIMH), prevalensi skizofrenia
dengan halusinasi di seluruh dunia
adalah sekitar 1.1% stsu sekitar 51 juta
orang di seluruh dunia (Fitria & Litasari,
2023). Skizofrenia dengan halusinasi
merupakan salah satu dari 15 penyebab
orang memiliki kecenderungan lebih
besar peningkatan resiko bunuh diri
(Wulansari, 2023). Di bangsal Nakula
dari bulan februari sampai april 178
pasien halusinasi dengan rincian bulan
februari 58 pasien, maret 59 pasien dan
april 61 pasien.

Halusinasi adalah suatu gejala
gangguan jiwa pada individu yang
ditandai dengan perubahan persepsi
sensori yaitu merasakan sesnori palsu
berupa suara, penglihatan, perabaan,
pengecapan, dan penghidu (Fitria &
Litasari, 2023). Melihat permasalahan
tersebut pasien dengan gangguan

halusinasi mendapatkan fasilitas
berbagai terapi farmakologis dan terapi
non farmakologis. Salah satu terapi yang
diberikan  yaitu  terapi  okupasi
menggambar (Wulansari, 2023).

Aktivitas menggambar  dapat
membantu pasien dalam menyalurkan
atau mengekspresikan perasaan,
pemikiran, dan emosi yang selama ini
mempengaruhi  perilaku yang tidak
disadarinya, memberikan kegembiraan,
hiburan, serta mengalihkan perhatian
pasien pada dunianya sendiri untuk
terlibat dalam kegiatan kelompok.
Melalui aktivitas menggambar juga
dapat membantu  pasien  untuk
mengembangkan rasa percaya diri,
belajar untuk mempercayai orang lain,
serta  memiliki  kemampuan untuk
berhubungan  dengan orang lain
(Kompasiana, 2016).

Data yang diperoleh dari ruang
nakula pada bulan April 2024
didapatkan pasien skizofrenia dengan
halusinasi sebanyak 61 pasien. Sebagian
pasien sudah mendapatkan terapi
okupasi menggambar namun sebagian
pasien belum mendapatkan terapi
tersebut. Berdasarkan uraian latar
belakang diatas peneliti melakukan
penerapan terapi menggambar  yang
bertujuan untuk mengontrol pasien
halusinasi pendengaran di ruang nakula
Rsjd Dr. Arif Zainuddin Surakarta.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode penulisan yang
digunakan dalam studi kasus ini yaitu
deskriptif analitik dengan desain studi
kasus menggunakan pendekatan proses
keperawatan. Fokus studi kasus ini yaitu
pada pasien skizofrenia yang mengalami
halusinasi. Pelaksanaan asuhan
keperawatan ini pada tanggal 4-6 Juni
2024 di Ruang Nakula RSJD Dr. Arif
Zainuddin Surakarta. Subjek dalam studi
kasus ini menggunakan satu pasien yang
disesuaikan Kriteria inklusi dan eksklusi.
Kriteria inklusi pada studi kasus ini
adalah pasien gangguan jiwa yang
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mengalami  halusinasi  pendengaran.
Kriteria eksklusi dalam studi kasus ini
adalah pasien gangguan jiwa halusinasi
pendengaran dalam keadaan masih
bingung sehingga tidak  mungkin
diberikan terapi dan pasien yang tidak
diizinkan  keluarga untuk  menjadi
responden.

HASIL

Dari hasil pengkajian pada Tn. W
usia 44 tahun, pasien datang ke RSJD dr,
Arif Zainuddin Surakarta pada tanggal
21 Mei 2024, dengan keluhan pasien
mengamuk dan merusak barang-barang
sejak 3 hari yang lalu. Pasien mengeluh
bingung, gelisah, tidak mau makan, dan
tidak bisa tidur karena mendengar
bisikan. Bisikan yang didengar pasien
berupa bisikan untuk ajakan bunuh diri,
melukai orang lain, dan minum minyak
tanah. Berdasarkan pengkajian pada Tn.
W secara garis besar ditemukan data
subyektif dan obyektif yang
menunjukkan karakteritik Tn. W dengan
diagnosa gangguan persepsi sensori:
halusinasi. Rencana keperawatan yang
penulis lakukan pada Tn. W dengan
gangguan persepsi sensori : halusinasi
pendengaran yaitu dengan memberikan
terapi menggambar dengan tujuan
umum agar klien dapat mengontrol
halusinasi.

Pada tanggal 4 juni penulis
memberikan kuesioner AHRS sebelum
diberika terapi okupasi menggambar.
Setelah kuesioner terisi semua peneliti
memberikan terapi okupasi menggambar
pada pasien dalam waktu kurang lebih
35 menit. Implementasi ke 2 dilakukan
pada tanggal 5 Juni 2024 dengan
kegiatan menggambar bebas selama 35
menit. Implementasi ke 3 dilakukan
pada tanggal 6 juni 2024 dengan
kegiatan menggambar bebas selama 35
menit, setelah itu peneliti kembali
memberikan kuesioner AHRS untuk
diisi sesudah pemberian terapi. Selain
itu selama proses implemntasi peneliti
juga mencatat hal-hal penting seperti
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perasaan pasien dan keluhan pasien
selama atau setelah diberikan terapi
okupasi menggambar. Didapatkan hasil
evalusi pada tanggal 4 Juni 2024 yaitu
hasil kuesioner AHRS didapatkan skor
total 31 dimana skor tersebut termasuk
dalam kategori berat. Disini pasien
mengalami  keluhan  seperti  sering
mendengar bisikan dalam 1 hari, suara
bisikan berlangsung selama kurang lebih
1 jam, suara lebih lembut dan lemah dari
suara sendiri, suara berasal dari luar
telinga, mayoritas suara berisi hal-hal
negatif dan mengancam pasien, suara
tersebut mengganggu kehidupan pasien,
namun pasien percaya dapat mengontrol
suara tersebut dengan bantuan perawat.
Evaluasi pada pemberian terapi
menggambar  terdapat efek dalam
mengontrol halusinasi yang semula

dilakukan pretest menggunakan
kuisioner AHRS (Auditory
Hallucinations Rating Scale)

menunjukkan skor 31 (halusinasi berat),
setelah dilakukan terapi menggamnbar
selama 3x pertemuan dalam 1 minggu
dengan waktu 35 menit posttest
menggunakan kuisioner yang sama
menunjukkan menurunkan pada skor
yaitu 10 (halusinasi ringan).

PEMBAHASAN

Setelah dilakukan asuhan
keperawatan selama 3x pertemuan
pasien dengan masalah halusinasi
pendengaran. Tn.W mendapatkan hasil
yang baik (memuaskan) artinya pasien
mengalami peningkatkan dalam
mengontrol  halusinasi  pendengaran,
peningkatan koping individu, terjadinya
peningkatan kepercayaan dirinya untuk
bersosialisasi dan meminum obat dalam
setiap harinya sesuai dengan anjuran
dokter.

Asuhan keperawatan ini sesuai
dengan teori pendapat Notoatmojo
(2017) bahwa semakin tinggi tingkat
pengetahuan seseorang, maka semakin
mudah untuk menerima informasi
tentang objek atau yang berkaitan



dengan pengetahuan. Menurut Nurdiana
(2017), bahwa salah satu faktor
penyebab  terjadinya  kekambuhan
penderita skizofrenia khususnya
halusinasi adalah kurangnya peran
keluarga dalam perawatan terhadap
anggota yang menderita halusinasi.
Ekonomi juga berperan dalam merawat
pasien yang mengalami gangguan jiwa.
Menurut Stuart (2017), penyebab
terjadinya halusinasi merupakan biologis
dimana abnormalitas perkembangan
system saraf yang berhubungan dengan
respon neurobilogis yang maladatif baru
mulai dipahami. Terapi menggambar
menunjukan keterlibatan otak yang lebih
luas dalam perkembangan skizofrenia.
Lesi pada daerah frontal, temporal dan
limbik berhubungan dengan perilaku

psikotik. Psikologis merupakan
lingkungan klien yang sangat
mempengaruhi respond kondisi

psikologis klien. Salah satu sikap atau
keadaan yang dapat mempengaruhi
gangguan orientasi realita adalah
penolakan atau tindakan kekerasan
dalam rentang hidup Klien. Terapi
menggambar  mampu  memperbaiki
kosentrasi, ingatan dan persepsi sosial.
Pada gelombang otak, gelombang alfa
mencirikan perasaan ketenangan dan
kesadaran yang gelombangnya mulai 8
hingga 13 hertz. Semakin lambat
gelombang otak, semakin santai, puas
dan damai perasaan kita.

Hormon vyang berperan dalam
terapi menggambar adalah hormone
oksitosin. Hormon yang juga dikenal
sebagai hormone cinta ini dipercaya
berperan dalam tingkah laku manusia.
Hormon  oksitosin  berada  dalam
hipotalamus  pada otak. Dampak
oksitosin pada tingkah laku dan respon
emosi juga terlihat dalam membangun
ketenangan, kepercayaan, dan stabilitas
psikologi. Cara supaya hormon oksitosin
dapat meningkat adalah melakukan
kegiatan, karena oksitosin dalam darah
akan meningkat yang juga akan
bermanfaat bagi selurun kesehatan

tubuh. Dengan melakukan Kkegiatan,
pasien halusinasi diharapkan akan
mengurangi  gejala dari  halusinasi
tersebut.

Terapi menggambar selain untuk
penyembuhan  juga dapat untuk
meningkatkan kreativitas pasien.
Menurut The British Association of Art
Therapist (2018) mendefinisikan Art
theraphy  sebagai  suatu  bentuk
psikoterapi yang menggunakan media
seni sebagai cara utama ekspresi dan
komunikasi. Art theraphy atau terapi
menggambar telah banyak dilingkungan
medis, salah satunya untuk pengobatan
penyakit  gangguan  jiwa  seperti
halusinasi.

Melalui terapi ini pasien dapat
melepaskan emosi, mengekspresikan
diri melalui cara-cara non verbal dan
membangun  komunikasi, hal ini
didukung dengan data pretest dan post
pada TnW nilai pretest dengan
pengukuran kuisioner AHRS (Auditory
Hallucinations Rating Scale) (31berat),
dan nilai posttest dengan pengukuran
Kuisioner AHRS (Auditory
Hallucinations Rating Scale) (10ringan).
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
efek  terapi menggambar  dalam
mengontrol halusinasi. Penulis
berasumsi bahwa keberhasilan asuhan
keperawatan disebabkan oleh keinginan
mereka untuk sembuh sehingga mereka
selalu  mengikuti apa yang telah
diajarkan untuk melawan halusinasinya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil  pengkajian
diagnosa utama pada Tn. W adalah
Halusinasi pendengaran. Pasien
diberikan intervensi berupa terapi
menggambar yang dilakukan selama 3
hari. Evaluasi diperoleh bahwa terjadi
peningkatan kemampuan Kklien dalam
mengendalikan halusinasi yang dialami
serta dampak pada penurunan gejala
halusinasi pendengaran yang dialami.
Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat



efektivitas terapi emnggambar pada
penurunan tanda dan gejala halusinasi.

SARAN

1. Bagi perawat
Diharapkan  dapat  menerapkan
komunikasi terapeutik ~ dalam
pelaksanaan terapi menggambar
pada klien dengan halusinasi
sehingga dapat mempercepat proses
pemulihan klien.

2. Bagi institusi pendidikan
Dapat meningkatkan  bimbingan
Klinik kepada mahasiswa profesi
ners sehingga mahasiswa semakin
mampu dalam melaksanakan asuhan
keperawatan pada pasien-pasien
yang mengalami halusinasi
pendengaran.

3. Bagi tempat
Laporan ini diharapkan dapat
menjadi acuan dan referensi dalam
memberikan asuhan keperawatan
pada klien dengan halusinasi
pendengaran.
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